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RINGKASAN

Riset ini merupakan riset yang menggambarkan pelaksanaan efektivitas
implementasi program peningkatan kompetensi peserta pelatihan di UPTD Balai
Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Tulungagung. Adapun tujuan dari riset ini adalah:
pertama, untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis bagaimana
efektivitas peningkatan kualitas peserta pelatihan di UPT BLK Tulungagung.
Kedua, untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis hambatan serta
tantangan dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi di UPT BLK.
Ketiga, untuk menganalisis dampak dari program pelatihan terhadap kesiapan
peserta dalam memasuki dunia kerja.

Metode yang digunakan dalam riset ini ialah metode kualitatif dengan tipe
riset deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang dikembangkan melalui interaksi langsung
pengkaji dengan informan kunci, seperti kepala UPT BLK, instruktur pelatihan,
staf, serta peserta dan alumni pelatihan.

Hasil riset menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan pelatihan di UPT
BLK Tulungagung sudah berjalan cukup baik, namun belum maksimal.
Berdasarkan teori efektivitas menurut Sondang P. Siagian, pelaksanaan program
pelatihnan menunjukkan pencapaian dalam hal tujuan pelatihan, efisiensi sumber
daya, serta sistem pengawasan. Namun, pelaksanaan program masih mengalami
kendala dalam hal keterbatasan waktu pelatihan, sarana dan prasarana yang belum
memadai, serta penyampaian materi yang kurang efektif. Meskipun demikian,
terdapat faktor pendukung seperti adanya instruktur profesional, antusiasme
peserta, dan upaya dari pihak BLK dalam melakukan pembaruan pelatihan.
Sementara itu, faktor penghambat utama adalah ketergantungan pada anggaran
pemerintah, fasilitas yang belum ramah disabilitas, serta kurangnya kesesuaian
antara materi pelatihan dan kebutuhan industri. Oleh karena itu, perlu adanya
perbaikan dalam manajemen pelatihan, peningkatan sarana prasarana, dan
penyesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan pasar kerja guna meningkatkan
efektivitas dan daya saing lulusan pelatihan UPT BLK Kabupaten Tulungagung.

Kata Kunci: Efektivitas, Pelatihan Kerja, Kompetensi Tenaga Kerja
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SUMMARY

This study aims to describe the implementation effectiveness of the
competency improvement program for trainees at the UPTD Vocational
Training Center (BLK) of Tulungagung Regency. The objectives of this
research are: first, to identify, describe, and analyze the effectiveness of
improving the quality of trainees at UPT BLK Tulungagung; second, to
identify, describe, and analyze the obstacles and challenges in implementing
the competency enhancement program; and third, to analyze the impact of the
training program on the participants’ readiness to enter the workforce.

The method used in this study is a qualitative approach with a
descriptive research type. Data collection techniques included observation,
interviews, and documentation, developed through direct interaction between
the researcher and key informants, such as the head of UPT BLK, training
instructors, staff, as well as training participants and alumni.

The results of the study show that the effectiveness of the training
implementation at UPT BLK Tulungagung has been fairly good but not yet
optimal. According to the theory of effectiveness by Sondang P. Siagian, the
implementation of the training program demonstrates achievements in terms of
program objectives, resource efficiency, and monitoring systems. However, the
program still faces challenges, such as limited training duration, inadequate
facilities and infrastructure, and less effective delivery of training materials.
Nevertheless, there are supporting factors such as the presence of professional
instructors, participant enthusiasm, and efforts by the BLK to update the
training programs. The main inhibiting factors include dependence on
government funding, lack of disability- friendly facilities, and insufficient
alignment between training materials and industry needs. Therefore, there is a
need for improvements in training management, enhancement of facilities and
infrastructure, and adjustment of training content to better align with labor
market demands to increase the effectiveness and competitiveness of UPT
BLK Tulungagung graduates.

Keywords: Effectiveness, Job Training, Workforce Competency
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Sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan penting dalam
menentukan keberhasilan pembangunan daerah maupun nasional. Kualitas
SDM vyang baik akan mendorong terciptanya inovasi, produktivitas, serta
daya saing bangsa di tingkat global. Indonesia sebagai negara berkembang
dengan jumlah penduduk yang sangat besar perlu berfokus pada peningkatan
kompetensi tenaga kerja agar mampu menghadapi tantangan persaingan kerja
yang semakin ketat. Tanpa adanya tenaga kerja yang kompeten, potensi besar
jumlah penduduk justru dapat menjadi beban karena berkontribusi terhadap
tingginya angka pengangguran (Kemnaker, 2023).

Jumlah penduduk Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dan hal
ini berdampak langsung pada bertambahnya jumlah angkatan kerja yang
harus diserap pasar kerja. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 2023 mencapai 278,7
juta jiwa dengan laju pertumbuhan sekitar 1,05 persen dibandingkan tahun
2022. Peningkatan populasi ini menambah tekanan terhadap penyediaan
lapangan pekerjaan. Jika lapangan kerja yang tersedia tidak mencukupi, maka
akan terjadi peningkatan jumlah pengangguran yang berimplikasi pada

masalah sosial dan ekonomi masyarakat (BPS, 2023).
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Selain jumlah, kualitas tenaga kerja Indonesia juga masih menjadi
persoalan serius. Banyak lulusan pendidikan formal yang tidak sesuai dengan
kebutuhan industri, sehingga menimbulkan kesenjangan keterampilan.
Fenomena mismatch ini mengakibatkan banyak lulusan bekerja di sektor
informal atau menganggur karena kompetensinya tidak relevan dengan
permintaan pasar kerja. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi melalui
program pelatihan berbasis kompetensi yang mampu menyiapkan tenaga
kerja sesuai dengan standar industri (World Bank, 2023).

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menjadi salah satu indikator
penting dalam melihat sejauh mana penyerapan tenaga kerja di suatu daerah.
Berdasarkan data terbaru, angka TPT di Indonesia masih berada di atas lima
persen pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa jutaan tenaga kerja
masih belum mendapatkan pekerjaan. Jika tidak segera ditangani,
pengangguran dapat memicu berbagai masalah, seperti meningkatnya angka
kemiskinan, kriminalitas, serta melemahnya daya beli masyarakat (BPS,
2024).

Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu wilayah dengan jumlah
penduduk yang besar juga menghadapi tantangan ketenagakerjaan yang
cukup serius. Meskipun sektor industri dan perdagangan cukup berkembang,
tetapi angka pengangguran masih didominasi oleh lulusan sekolah menengah
kejuruan (SMK). Padahal lulusan SMK seharusnya disiapkan untuk langsung
bekerja, namun banyak yang tidak terserap di pasar kerja karena keterampilan

yang dimiliki belum sesuai dengan standar industri. Hal ini memperlihatkan
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perlunya pelatihan tambahan melalui lembaga vokasi (BPS Jawa Timur,
2024).

Kabupaten Tulungagung sebagai bagian dari Provinsi Jawa Timur juga
tidak lepas dari permasalahan pengangguran. Data terbaru menunjukkan
bahwa TPT di Tulungagung pada tahun 2024 mencapai 6,65 persen,
meningkat 1,74 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Angka ini cukup
tinggi dan memberikan dampak pada meningkatnya jumlah penduduk miskin
yang tercatat sebesar 6,71 persen. Kondisi ini mengindikasikan adanya
ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dengan kesempatan kerja
yang tersedia, serta kurangnya keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan

industri (BPS Tulungagung, 2024).

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka 2023-2024

Perbandingan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Kemiskinan di Tulungagung (2023-2024)
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Balai Latihan Kerja (BLK) hadir sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi persoalan ketenagakerjaan melalui peningkatan kompetensi
masyarakat. BLK berfungsi sebagai lembaga pelatihan vokasi yang
memberikan keterampilan praktis sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Program pelatihan yang dijalankan biasanya mencakup berbagai bidang,
seperti tata rias, menjahit, otomotif, komputer, dan teknik listrik. Dengan
adanya BLK, diharapkan masyarakat dapat memperoleh keterampilan baru
yang relevan dan meningkatkan peluang kerja mereka (Kemnaker, 2023).

UPT BLK Tulungagung yang berada di bawah Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Jawa Timur memiliki peran strategis dalam mengurangi angka
pengangguran di daerah. BLK ini menyelenggarakan berbagai jenis pelatihan
sesuai bidang kejuruan yang diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
dan kompetensi peserta. Dengan pendekatan berbasis kompetensi, peserta
dilatih agar siap menghadapi tuntutan dunia kerja maupun berwirausaha
secara mandiri. Keberadaan BLK menjadi penting, terutama bagi masyarakat
yang tidak memiliki kesempatan menempuh pendidikan tinggi (Disnakertrans
Jatim, 2023).

Namun demikian, efektivitas program pelatihan di BLK masih
menghadapi sejumlah tantangan. Fasilitas pelatihan di beberapa jurusan
masih terbatas, sehingga tidak dapat menampung jumlah peserta yang besar.
Selain itu, materi pelatihan terkadang belum sepenuhnya menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri terkini. Keterbatasan

anggaran juga menjadi kendala yang membuat jumlah program pelatihan
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yang diselenggarakan tidak optimal (Hakim dkk., 2024).

Kendala lain yang dihadapi UPT BLK Tulungagung adalah kurangnya
inklusivitas bagi penyandang disabilitas. Fasilitas yang tersedia belum
sepenuhnya ramah disabilitas sehingga menghambat partisipasi mereka
dalam program pelatihan. Padahal, kelompok disabilitas juga memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan akses pendidikan dan pelatihan Kkerja.
Keterbatasan ini membuat efektivitas program pelatihan masih belum dapat
dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat (Kompas, 2024).

Selain itu, keterkaitan antara program pelatihan dengan dunia industri
juga masih perlu diperkuat. Banyak peserta pelatihan yang mengaku kesulitan
dalam mencari pekerjaan setelah menyelesaikan program di BLK karena
keterampilan yang diperoleh belum sesuai dengan standar industri. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan penyelarasan
kurikulum pelatihan dengan kebutuhan pasar kerja. Kolaborasi antara BLK
dengan perusahaan menjadi salah satu langkah yang dapat diambil agar
lulusan pelatihan lebih mudah terserap di dunia kerja (Tempo, 2024).

Di sisi lain, BLK juga memiliki potensi besar dalam mendorong
tumbuhnya wirausaha baru. Banyak peserta pelatihan yang sebenarnya
memiliki keinginan untuk membuka usaha mandiri setelah menyelesaikan
program. Namun, keterbatasan modal dan pendampingan pasca-pelatihan
sering menjadi kendala utama. Jika aspek pendampingan dan pembiayaan
dapat diperkuat, maka BLK tidak hanya mencetak tenaga kerja siap pakai

tetapi juga wirausaha baru yang mampu menciptakan lapangan Kkerja
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(Republika, 2024).

Keberadaan UPT BLK Tulungagung sejauh ini telah memberikan
manfaat, namun evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan tetap perlu
dilakukan. Hal ini karena peningkatan jumlah peserta pelatihan tidak selalu
sejalan dengan peningkatan kompetensi yang signifikan. Ada sebagian
peserta yang mengaku masih kesulitan mengaplikasikan keterampilan yang
diperoleh setelah kembali ke masyarakat. Evaluasi menjadi penting untuk
memastikan program pelatihan tidak hanya berjalan formalitas, tetapi benar-
benar memberikan dampak nyata (Hakim dkk., 2024).

Selain faktor internal BLK, dukungan dari pemerintah daerah juga
sangat menentukan keberhasilan program pelatihan. Pemerintah daerah
memiliki peran dalam menyediakan anggaran, sarana, serta jaringan kerja
sama dengan perusahaan. Tanpa adanya sinergi antara BLK dengan
pemerintah daerah, maka program pelatihan sulit mencapai tujuan yang
diharapkan. Dengan adanya dukungan penuh, program pelatihan dapat
diperluas jangkauannya dan memberikan manfaat lebih besar bagi
masyarakat (Disnakertrans Jatim, 2023).

Perkembangan teknologi dan digitalisasi juga menjadi tantangan
sekaligus peluang bagi BLK. Di era revolusi industri 4.0, kebutuhan akan
tenaga kerja dengan keterampilan digital semakin meningkat. BLK dituntut
untuk dapat menyesuaikan program pelatihannya agar relevan dengan
perkembangan teknologi tersebut. Jika tidak, maka lulusan pelatihan akan

tertinggal dan tidak mampu bersaing di pasar kerja modern. Oleh karena itu,
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transformasi digital dalam kurikulum pelatihan menjadi sangat mendesak
(Kemnaker, 2023).

Dari sisi masyarakat, animo untuk mengikuti pelatihan di BLK cukup
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menyadari pentingnya
memiliki keterampilan tambahan untuk meningkatkan peluang kerja. Namun,
tingginya minat ini sering tidak diimbangi dengan kapasitas daya tampung
BLK. Banyak calon peserta yang akhirnya tidak dapat mengikuti pelatihan
karena keterbatasan fasilitas dan kuota. Kondisi ini memperlihatkan perlunya
perluasan kapasitas BLK agar mampu menampung lebih banyak peserta
(Kompas, 2024).

Jika dilihat dari keberlanjutan program, BLK seharusnya tidak hanya
berfokus pada pelatihan jangka pendek. Diperlukan strategi jangka panjang
yang melibatkan monitoring dan pendampingan alumni pelatihan. Dengan
cara ini, BLK dapat mengetahui sejauh mana lulusan pelatihan mampu
menerapkan keterampilannya di dunia kerja atau usaha mandiri. Pendekatan
berkelanjutan ini juga dapat memperbaiki kelemahan program dan
meningkatkan efektivitas di masa mendatang (Tempo, 2024).

Efektivitas program pelatihan juga dapat dilihat dari sejauh mana
peserta mampu memperoleh pekerjaan setelah lulus. Jika sebagian besar
lulusan pelatihan dapat langsung bekerja atau membuka usaha, maka program
tersebut dapat dikatakan berhasil. Namun, jika banyak lulusan yang masih
menganggur, maka ada yang perlu dievaluasi dari sisi kurikulum, metode

pelatihan, maupun kerja sama dengan industri. Oleh karena itu, indikator
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keberhasilan harus jelas agar program pelatihan lebih terukur (Republika,
2024).

Dalam konteks pembangunan daerah, UPT BLK Tulungagung
memiliki peran strategis untuk mengurangi ketimpangan ekonomi. Dengan
memberikan pelatihan gratis atau berbiaya rendah, BLK membantu
masyarakat dari golongan ekonomi lemah untuk meningkatkan keterampilan
mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan
individu, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan
semakin banyak masyarakat yang berkompeten, maka daya saing daerah pun
meningkat (BPS Tulungagung, 2024).

Peningkatan kompetensi tenaga kerja melalui BLK juga berkontribusi
terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Masyarakat yang memiliki
keterampilan lebih mudah mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan layak.
Selain itu, mereka juga memiliki peluang untuk membuka usaha mandiri yang
dapat menyerap tenaga kerja lain. Dengan demikian, program pelatihan di
BLK menjadi instrumen penting dalam pengentasan kemiskinan di tingkat
daerah (Kemnaker, 2023).

Keterlibatan sektor swasta juga sangat diperlukan dalam meningkatkan
efektivitas pelatihan di BLK. Perusahaan dapat memberikan masukan terkait
keterampilan yang dibutuhkan sehingga kurikulum pelatihan lebih relevan.
Selain itu, kerja sama dengan dunia usaha dapat membuka peluang magang
dan penempatan kerja bagi lulusan pelatihan. Dengan adanya keterkaitan

langsung dengan industri, maka program pelatihan akan lebih berdampak
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nyata (Kompas, 2024).

Dukungan teknologi informasi juga dapat dimanfaatkan untuk
memperluas jangkauan pelatihan. BLK dapat mengembangkan program
pelatihan berbasis daring yang memungkinkan masyarakat mengikuti
pelatihan tanpa harus datang langsung. Inovasi ini akan sangat membantu
terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil. Dengan
digitalisasi, akses terhadap pelatihan menjadi lebih inklusif dan merata
(Tempo, 2024).

Secara keseluruhan, efektivitas program pelatihan di UPT BLK
Tulungagung menjadi isu penting yang perlu diteliti lebih mendalam.
Permasalahan pengangguran dan kemiskinan yang masih tinggi di daerah ini
menunjukkan perlunya evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan. Riset
mengenai efektivitas program pelatihan akan memberikan gambaran sejauh
mana pelatihan benar-benar mampu meningkatkan kompetensi peserta. Hasil
riset ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengambil kebijakan
untuk melakukan perbaikan dan pengembangan program pelatihan di masa
depan (Hakim dkk., 2024).

Berdasarkan uraian di atas, riset mengenai efektivitas program pelatihan
di UPT BLK Tulungagung sangat relevan untuk dilakukan. Riset ini penting
untuk menilai sejauh mana program pelatihan dapat meningkatkan kompetensi
SDM, mengurangi angka pengangguran, dan mendorong kemandirian
masyarakat melalui wirausaha. Dengan adanya riset ini, diharapkan peran

BLK semakin maksimal dalam mendukung pembangunan
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daerah, sekaligus menjadi solusi dalam menghadapi tantangan

ketenagakerjaan di era modern (Disnakertrans Jatim, 2023).

B. Rumusan Masalah
Kajian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk menelaah serta memahami
riset tersebut. Oleh sebab itu, dalam merancang suatu desain riset perlu
ditetapkan terlebih dahulu suatu perumusan permasalahan. Berdasarkan
penjelasan pada latar belakang sebelumnya, maka perumusan persoalan yang

disusun oleh pengkaji adalah:

1. Bagaimana efektivitas peningkatan kualitas peserta pelatihan di UPT

BLK Tulungagung?

2. Tantangan apa saja yang dihadapi UPT BLK Tulungagung dalam
meningkatkan kualitas peserta pelatihan?

3. Bagaimana dampak peningkatan kulitas peserta pelatihan dalam

memasuki dunia kerja?

C. Tujuan Penelitian

Sasaran yang hendak diraih sejalan dengan perumusan persoalan tersebut,

yakni:

1. Untuk mendeskripsikan efektivitas peningkatan kualitas peserta
pelatihan di UPT BLK Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi tantangan-tantangan
yang dihadapi UPT BLK Tulungagung dalam meningkatkan kualitas
peserta pelatihan.

3. Untuk mendeskripsikan dampak peningkatan upaya dalam

10
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peningkatan peserta pelatihan.
D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penlitian ini diharapkan bisa
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ilmu administrasi khususnya dalam bidang
pengembangan Manajemen Sumber Daya
Manusia.

2. Secara praktis, penlitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi UPT BLK Tulungagung
Memberikan masukan untuk meningkatkan
efektivitas ~ program  pelatihan  serta
penguatan kerjasama dengan dunia Kkerja
agar pelatihan lebih tepat sasaran dan
berdampak.

b. Bagi Peserta Pelatihan
Membantu peserta dalam meningkatkan
kompetensi, memperoleh sertifikasi yang

diakui, serta mempermudah akses informasi

< pelatihan guna meningkatkan daya saing di
E - -
12} dunia kerja.
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BAB 7

PENUTUP
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A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan mengenai peningkatan kualitas
peserta pelatihan di UPT BLK Tulungagung, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Efektivitas Peningkatan Kualitas Peserta Pelatihan di UPT BLK
Tulungagung
a. Pencapaian Tujuan Program
Program pelatihan di UPT BLK Tulungagung telah berhasil mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan keterampilan dan kesiapan peserta untuk
memasuki dunia kerja. Mayoritas peserta menyatakan bahwa materi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan industri dan aplikatif di lapangan
kerja. Beberapa alumni telah bekerja sesuai kejuruan, dan sebagian
lainnya memulai usaha sendiri.
b. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Pelatihan dilaksanakan secara efisien dengan memanfaatkan sumber

daya yang tersedia, seperti instruktur berpengalaman, ruang pelatihan
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yang memadai, serta pengelolaan waktu yang baik. Namun, efisiensi ini
masih dapat ditingkatkan, terutama dalam pemanfaatan alat praktik

secara maksimal dan pemerataan kejuruan.
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c. Sistem Pemeliharaan dan Pengawasan Program

Monitoring pelatihan dilakukan secara berkala melalui absensi, evaluasi
praktik, dan penilaian akhir. Namun, sistem pengawasan belum
terstruktur secara menyeluruh, khususnya dalam hal pelibatan alumni
dan evaluasi pasca pelatinan. Pemeliharaan alat praktik juga masih belum
dilakukan secara rutin dan sistematis.

2. Tantangan yang Dihadapi UPT BLK Tulungagung dalam

Meningkatkan Kualitas Peserta Pelatihan

a. Keterbatasan Anggaran Dana
Anggaran yang tersedia masih terbatas sehingga berdampak pada
frekuensi pelatihan, jumlah peserta, dan pengadaan alat praktik baru.

b. Sarana dan Prasarana yang Belum Memadai
Beberapa kejuruan masih kekurangan alat pelatihan atau menggunakan
alat yang sudah tidak relevan dengan kebutuhan industri terkini.

c. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Instruktur yang tersedia belum merata kualitas dan keahliannya pada
seluruh kejuruan. Sebagian masih merangkap tugas atau belum
mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi terbaru.

d. Proses Pelatihan
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Proses pelatihan masih bersifat konvensional dan belum sepenuhnya
berbasis praktik langsung. Selain itu, latar belakang peserta yang

beragam menyebabkan kecepatan penyerapan materi tidak seragam.
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3. Dampak Peningkatan Kualitas Peserta Pelatihan dalam
Memasuki Dunia Kerja

a. Peningkatan Keterampilan dan Kompetensi Kerja
Pelatihan memberikan dampak positif pada keterampilan teknis peserta,
sesuai bidang pelatihan yang diikuti, seperti menjahit, otomotif,
komputer, dan lainnya.

b. Kesiapan Mental dan Profesionalisme Kerja
Peserta menunjukkan peningkatan dalam aspek disiplin, kepercayaan
diri, dan etika kerja, yang mencerminkan kesiapan mental dan sikap
profesional dalam menghadapi dunia kerja.

c. Peluang Kerja dan Wirausaha
Sebagian besar alumni telah terserap di dunia kerja atau membuka usaha
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi
nyata terhadap penurunan angka pengangguran dan peningkatan

kemandirian ekonomi peserta.
B. Saran
1. Untuk UPT BLK Tulungagung
a. Pengembangan Proses Pelatihan yang Adaptif:

Diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap desain pelatihan, terutama pada
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metode pembelajaran dan durasi pelatihan yang masih kurang proporsional
terhadap materi praktik. BLK diharapkan dapat mengadopsi pendekatan

yang lebih partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan peserta.

REPOSITORY

b. Pemutakhiran Sarana-Prasarana dan Fasilitas Inklusif:

University of Islam Malang

UPT BLK perlu melakukan pemutakhiran fasilitas praktik agar lebih
sesuai dengan teknologi terkini di industri. Perlu juga penyediaan fasilitas
yang ramah disabilitas guna mewujudkan pelatihan yang inklusif dan
berkeadilan sosial.
c. Peningkatan Kompetensi Instruktur dan Pendekatan
Pembelajaran:
BLK sebaiknya melaksanakan pelatihan berkala bagi para instruktur agar
metode pengajaran mereka selaras dengan standar industri. Penguatan
aspek soft skills dan kedisiplinan peserta juga penting agar lulusan tidak
hanya terampil tetapi juga profesional.

2. Untuk Dinas Tenaga Kerja dan Instansi Terkait
a. Peningkatan Dukungan Anggaran dan Program Keberlanjutan:
Pemerintah daerah melalui Dinas Tenaga Kerja diharapkan memberikan
dukungan anggaran yang memadai untuk pengadaan alat pelatihan
dan peningkatan kapasitas SDM di BLK. Selain itu, dibutuhkan
program lanjutan pascapelatihan seperti inkubasi wirausaha dan
pelatihan lanjutan berbasis kebutuhan industri.
b. Integrasi Penempatan Kerja dan Jejaring Dunia Usaha:

Dinas perlu memfasilitasi kerja sama antara UPT BLK dan pelaku industri
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untuk membuka peluang magang, penyaluran kerja, dan perekrutan
langsung bagi alumni pelatihan. Kemitraan ini dapat memperkecil gap

antara kompetensi peserta dengan kebutuhan riil dunia kerja.

REPOSITORY

c. Sistem Evaluasi dan Monitoring Terpadu:

University of Islam Malang

Disarankan agar Dinas memiliki sistem evaluasi yang mengukur

efektivitas pelatihan secara berkala, baik dari sisi proses, output, maupun

dampaknya terhadap ketenagakerjaan. Monitoring alumni juga perlu

dilakukan untuk menilai keberhasilan jangka panjang program pelatihan.
3. Untuk Pengkaji Selanjutnya

a. Perluasan Fokus Penelitian:

Riset selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih

mendalam keterkaitan antara pelatihan BLK dan keberhasilan ekonomi

peserta pascapelatihan, baik dalam konteks penyerapan kerja maupun

wirausaha mandiri.

b. Pendekatan Kuantitatif dan Komparatif:

Untuk memperkaya data, riset lanjutan dapat menggunakan pendekatan

kuantitatif atau campuran (mixed method) yang memungkinkan

pengukuran tingkat efektivitas pelatihan secara numerik. Selain itu,

perbandingan antara beberapa BLK di daerah berbeda dapat memberikan

perspektif yang lebih luas.

c. Analisis Dampak Jangka Panjang:

Riset lanjutan juga perlu mengkaji dampak jangka panjang pelatihan,

termasuk keberlanjutan usaha alumni dan perubahan kondisi sosial
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ekonomi setelah mengikuti pelatihan. Hal ini penting untuk menilai
kontribusi nyata BLK terhadap pembangunan SDM lokal secara

menyeluruh.
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